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ABSTRAR

NIM : 2011420025, Judul Skripsi @ PENGARUH PEMUNGUTAN PAJAK
HOTEL, PAJAK RESTORAN DAN PAJAK HIBURAN DALAM
MENINGKATEKAN PENDAPATAN DAERAH PADA DINAS PENDAPATAN
ASLI DAERAH KOTA BEKASI (PERIODE 2004-2013)

Jumiah Hal : xiv -~ 85 Hal,

Iata Kunci : Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan

Penelitian ini membahas temang pajak hotel, pajak hiburan, dan pajak
restoran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripstif
koantitatif. Tujuen dalam peneiitian ini untuk mengetahui adakal pengaruh
pemungutan pajak hotel, pajak resioran dan pajak hiburan terhadap Pendapatan
aslt daerah selame 10 tabun dari tahun 2004-2013.

Hasil penelitian 1ni menunjukkan bahwa secara individual variabel pajak
hotel berpengarub tidak signifikan sebesar 0,133, Variabel Pajak restoran
berpengaruh negalil terhadap pendapatan ash daerah dengan tingkat signifikansi
sebesar -0.291. Variabel pajak hiburan berpengaruh posiiif terhadap pendapatan
ashi daerah dengan tingkat signifikanst sebesar 0.318.

Uji analisis regresi menunjukkan hasil vang tingei dari R Square (R2)
sebessar 0,809 ateu 89.9%. Hal 11 menunjjukkan bahwa sebesar £9,9% variabel
pendapatan asli daearh dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel pajak hotel,
pajak restoran dan pajak hiburan. Sedangkan sisanya 1,1% dapat dijelaskan oleh
faktor lain diluar.

Paftar Acuan: (2005-2C14)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah |

Negara Republik Indonesia sebagal negara Kesatuan menganut asas
desentralisasi dalam penyeienggaman pemerintahan, dengan memberikan
kesempatan dan keleluasaan kepada dacrah untuk menyelenggarakan otonomi
daerah. Dengan ditetapkan Undang-undang No.34/2000 tentang perubahan atas
undang-undang No.18/1997 tentang pajak daerah dan retribusi daerah sebagai
salah satu wpaya untuk mewujudkan otonomi daerah yang luas, nyata dan
bertanggung jawab, pembiayaan pemerintahan dan pembangunan daerah yang
berasal dari pendapatan asli da&mﬁ, khususanya yang bersumber dari pajak daerah
periu ditingkatkan sehingga i«;c%mamdiri&n daerah délam hal pembiayaan
penyelenggarasn pemerintah di daé:mh dapat terwujud.( A}'cliansyah : 2010)

Pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk melakukan pemungutan
terhadap pajak-pajak  tertentu, melakukan usaha-usaha tertentu untuk
mendapatkan sejumlah uang agar dapat membiayai pengeluaran rutin dan
pengeluaran pembangunan, membujm peraturan-peraturan daerah yang dibutuhkan
dalam menyelenggarakan pelalcriﬁtahall daerah dan berhak untuk memperoleh
sejumlah dana yang berupa transfer dari pemerintah pusat (Halim,2009:154).
Semakin tinggi kekuatan pengmaén pajak, semakin tinggi proporsi Pendapatan
Asli Daerah teriadap total anggaran. Disamping itu deerah tersebut menjadi lebih

otonom.




Pemerintah daerah harus g;"nampu mengembangkan dan memaksimalkan
segala sumber daya vang tersedia guna membiavai penyelenggaraan pemerintal
daerah dan pernbangunan daersh. Ada banyak sumber pendapatan daerah namun
berbagai alternatit’ penerimaan Edaemh, salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah daerah dalam meningkaﬁkm pembangunan daerah adalah dengan
memberlakukannya pajak dacrah dﬁn retribusi daerah

Setiap daerah walaupun déberikan jenis sumber pendapatan yang sama,
tetapi tidak berarti sefiap daerah memiliki jumlah pendapatan vang sama dalam
membiayai kewenangannya. Pendapatan daerah tergantung pada kondisi yang
dimiliki setiap daerah, misaluya jumlah penduduk, kekayaan daerah ,luas wilayah
dan tingkat pertumbuhan ekonomni

Pemungutan pajak mempiﬁkzm alternatif yang paling potensial dalam
meningkatkan pendapatan negam,i Hal ini dikarenakan pajak memiliki jumlah
yang relatif stabil. Selain itu pajak daerah merupakan cerminan partisipasi aktif
masyarakat dalam membiavai = pelaksanaan pemerintahan daerah. Jenis
pemungutan pajak di Indonesia terdiri dari pajak negara (pajak pusat), pajak
daerah, retribusi daerah, bea dan c@fkai.; dan penerimaan negara bukan pajak. Salah
satu usaha untuk meningkatkan kemampuml. dalam bidang pendanaan pelaksanaan
pemerintah daerah untuk pemban gunan adalah meningkatkan dan menggali setiap
potensi yang ada di masinganaséngﬁdaex‘&h melalui pajak daerah. (Jabar:2013).

Agar dapat terlaksana secm efektit, pemahaman tentang pajak dan pihak
terkait dengan pemungutan pa:ﬁak: harus sesuai dengan ketentuan yang diatur

dalam Undang-undang dan Peraturan Daerzh yang mengatur tentang pajak daerah.
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Hal ini tentu memerlukan sosi&lésgsi kepada masyarakat umum sehingga mereka
mau dan sacar untuk membayamya, tetapi disisi lain masyarakat juga
menghendaki adanya kepastian f&ahwa pemungutan dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang beriaku.

Salah satu usaha uniuk mmnbiay&i pembangunan adalah dengan cara
penarikan pendapatan yang potensial untuk membiayai pembangunan. Pemerintah
daerah membutuhkan biaya dan dana uptuk membangun daerah. Dalam rangka
mendukung perkembangan otonomi daerah yang nyata, dan bertanggung jawab,
pembiayaan pemerintah dan iaelxlbm}g'tlllan daerah yang bersumber dari
pendapatan Asli Daerah sendiz‘i,: khususnya yang berasal dari pajak daerah,
pemunguian pajak daerah perdu ciit:;\i.ng%:atkan lagi. Daerah diberi wewenang untuk
menggali sumber dana yang sesual dengan potensi dan keadaan daerah masing-
masing, sehingga nantinya dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
(Brno,Czech Republic : 2014 )

PAD rnerupakan pendapatan daerah sendiri yang potensinya berada di
daerah dan dikelola oleh P@m(%:riﬁmh Daerah yang bersangkutan. Sumber
pendapatan dacrah terdiri atas PAD, vaitu hasil pajak daerah, retribusi daerah,
pengelolaan ke<ayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah. PAD
yang berasal dari sumber-sumber keum*lgan seperti yang telah disebutkan, harus
selalu diupayaican agar terus meémngkat dari tahun ke tahun sesuai dengan
perkembangan pembangunan dae:mh. Magyarakat di tuntut untuk sadar akan
kewajibannya kepada negara yaitu membayar pajak sesuai ketentuan yang

berlaku. (Tjahjono,2008 : 162-1 73).
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Kota Bekasi mempakaé} kota yang vang semakin berkembang
pertahunnya tenfunya meﬂwﬂzukam dana yang cukup Dbesar dalam
menyelen.ggarakan kegiatan pembangunan daerah di berbagai sektor. Dana
pembangunan tersebut diusahakan sepenuhnya oleh pemerintah daerah yang
bersumber dari penerimaan pemfc;‘:rintah daerah kota Bekasi sendiri. Sumber
pembiayaan kebutuhan pemeriﬁtaﬁ vang mana bisa dikenal dengan PAD berasal
dari pengolahan sumber daya yzmég dimiliki daerah di samping penerimaan dari
pemerintah prepinsi pemerintah p‘iusat serta penerimaan daerah lainnya. Sejalan
dengan upaya untuk memngkatkan serte menggali sumber-sumber penerimaan
daerah, maka pemerintah dafizrali%. kota Bekasi berusaha secara aktif untuk
meningkatkan serta menggali sumber-sumber penerimaan daerah terutama
penerimaan yang herasal dari da?emh sendirt. Hal ini perlu dilakukan untuk
mengurangi kesergantungan pemer%%ﬂmh daerah terhadap pemerintah pusat dalam
pembiayaan pembangunan daerah. |

Upaya antuk men;ingkatkaﬁ PAD tentunya tidak terlepas dari peranan
masing-masing komponen PAD. Bg;omponem yvang ada seperti penerimaan pajak
daerah, retribusi daerah serta pemészrimaam daerah lainnya. (Saki Bigio,2011
1021-1033) ini merupakan beberaﬁaa komponen yang menjadi sumber penerimaan
daerah dimané tentunya akan mm:}; digali baik yang sudah ada maupun sumber
penerimaan baru yang potensial. .

Pajak vang dipungut @:faépat meningkatkan PAD guna membantu
pemerintah melaksanakan program pembangunan, mensejahterakan daerah, serta

pembiayaan pregram kerja pemeriniah daerah lainnya. (Dubin ,2013:1049-1059).
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Pajak hotel, pajak restoran dan pajak hiburan merupakan jenis-jenis Pajak
Daerah yang potensinya semé;akm berkembang seiring dengan makin
diperhatikannya komponen penduﬁkung vaitu sektor jasa dan pariwisata dalam
kebijakan perabangunan daerah; Jenis-Jenis Pajak diatas menggambarkan
besarnya potensi akan keberadaan jenis-jenis pajak dalam pembangunan suatu
daerah. Kebijakan den strategi ya:mg dapat dilakukan pemeriniah daerah untuk
meningkatkan penerimaan da@raﬁq salah satunya yaitu menghitung potensi
Pendapatan Asii Daerah (PAD).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Melly Oktaviani (2009)
dengan menggunakan pajak hotel dan pendapatan asli daerah menujukkan bahwa
penerimaan tidak memiliki pengarah vang tidak signifikan terhadap pendapatan
asli daerah Suku Dinas Admmisstm%s;i; pelavanan Pajak 1 Jakarta timur. Sedangkan,
hasil penelitian Rustam (2014);ﬁdak sama dengan hasil penelitian Melly
Olktaviani ( 2009 )} meskipun variable independen dan variable dependen yang
sama. Hasil penelitiannya menunjhkkan bahwa terdapat hubungan antara pajak
hotel terhadap Suku Dinas Pelayam;m Pajak 1I Jakarta timur,

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakul\%&n penclitian  lebih lanjut dengan judul
“PENGARUH PEMUNGUTAN PAJAK RESTORAN, PAJAK HIBURAN
DAN IU%JA}(Ei(YTEIJE)Al“&ﬁﬂéE&%ﬂ?ﬂ%(lﬁ&&TP@AﬁiPEHQIM&PU&FAH?1&SIJ
DAERAI PADA DINAS PENDAPATAN KOTA BEKASI TAHUN 2004-

20137,
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah, maka dapat dirumuskan 13%1&531311 dalam penelitian sebagai berikut :
1. Apakah pemungutan pajak R;eig;mrml berpengaruh terhadap pendapatan Asli
Daerah Kota Bekasi Tahun 2()()4%2013 ?
2. Apakah pemungutan pajak Hotel berpengaruh terhadap pendapatan Asli Daerah
Kota Bekasi Tahun 2004-2013 ?.
3. Apakah pemungutan pajak Hiburan berpengaruh terhadap pendapatan Asli
Daerah Kota Bekasi Tahun 2004-20137
4. Apakah pemungutan pajak l’?iest@.ran, Pajak FHotel dan Pajak Hiburan
berpengaruh terhadap penciapa%’:agl Asli Daerah Kota Bekasi Tahun 2004-2013 ?
1.3 Batasan Masalah
Masa.lah perlu diberi E}gt&;san agar dalam pembahasannya dapat lebih
terarah. Maka permasalahan dal&fi;il penelitian ini dibatasi dalam hal-hal sebagai
berikut:
[. Penelitian ini hanya dibatasi pada sumber pemungutan pendapatan Asli Daerah
Kota Bekas.. |
2. Tahun penelitian yang diamb:l dfalam penelitian ind adalah tahun 2004-2013.
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ada}ah; unfuk mengevaluasi dan menganalisis:
1. Hasil perrungutan pajak r@s%:.orau terhadap peningkatan pendapatan asli

daerah kota Bekasi periode 2004-2013.
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2. Hasil perrungutan pajak hotel tethadap peningkatan pendapatan asli daerah
kota Bekasi periode 2004-2013

3. Hasil pemungutan pajak hiburan terhadap peningkatan pendapatan asli
daerah kota Bekasi periode 2004-2013

4. Hasil pemrungutan pajak restoran, pajak Hotel dan Pajak Hiburan terhadap
peningkatan pendapatan asli d;ziel‘aﬁl kota Bekasi periode 2004-2013.

1.4.2 Manfaat Penelitian |

Melalui };enelitian ini c%ihgxmpl.«;an nantinya dapat menghasilkan sesuatu
 yang bermanfaat bagi piha%&piha;k yang terkait dengan masalah yang diteliti

tersebut. Adapun manfaat davi penelitian ini antara lain:

1. Bagi Peneliti

Diharapkan penulis dapat memperolei‘i pemahainan vang lebih mendalam

mengenai konsep dan pengamh antara Pajak hotel, pajak restoran dan pajak

hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
2. Bagi Akademik

a. Secara akademik untuk meinenuhi salh satu syarat untuk mencapai gelar
sarjana {51) di Fakultas Ekonomi Universitas Darma Persada.

b. Diharagkan dapat nmnmnl:%ah ilmu pengetahuan tentang bidang-bidang
ilmu yeng terkait, seperti gPerpajakan Indonesia, Metodologi Penelitian
yang szling berhubungan. khususnya tentang pemungutan pajak hotel,
pajak restoran dan pajak hﬂ;}uran pada Dinas Pendapatan asli daerah. Serta
untuk rmembandingkan mﬁam teori yang ada dengan kenyataan yang

terjadi di lapangan
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3. Peneliti selanjutnyva
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkar sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya vang berhubungmydengan pemungutan pajak hotel, pajak restoran
dan pajak kiburan Kota Bekasi Periode 2004-201 3.
4. Dinas Pendapatan Asli Dael'ﬁil
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan, pemikiran dan
masukan bagi dinas pendapatan asli daerah kota bekasi dalam upaya
meningkatkan pemasukan pajak hotel, pajak restoran dan pajak hiburan
secara efekiif dalam mermnuskan kebijakan uniuk mengoptimalkan

pendapatian daerah.
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